BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data tes akhir yang diperoleh, maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar PKn siswa kelas V SDN 10 Surau Gadang yang
menerapkan model pembelajaran creative problem solvinglebih baik dari hasil
belajar PKn siswa yang menerapkan model pembelajaran konvensional. Dengan
rata- rata hasil belajar PKn siswa pada kelas eksperimen 81,15 sedangkan pada
kelas kontrol rata- rata hasil belajar siswa 78.Harga tpjuungdibandingkan dengan
tupel dengan dk = 26 — 20-2 = 44 pada distribusi t <= 0,95 diperoleh tipe = 1,67
Ternyata didapat thiwung3,65> 1,67 tinesehingga hipotesis Hp ditolak H; diterima.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar PKn siswa yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran creative  problem
solvinglebih baik dari pada hasil belajar PKn siswa yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran konvensional pada siswa kelas V di SDN 10
Surau Gadang.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti menyarankan
hal- hal sebagai berikut:
1. Agar guru kelas dapat menerapkan pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran creative problem solvingterhadap hasil belajar pada mata

pelajaran PKn.

54

UNIVERSITAS BUNG HATTA



2. Dalam penerapan model pembelajaran creative problem solving ini diharapkan

guru mampu menghindari kelemahan-kelemahan pada saat pembelajaran.
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